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Bab 5 

Penutup 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasar hasil pembahasan dari penelitian ini yang telah dilakukan di 

rumah sakit Mitra Keluarga Surabaya, maka peneliti mengambil kesimpulan 

yang berhubungan competitive advantage di rumah sakit Mitra Keluarga 

Surabaya melalui strategi diferensiasi dan efisiensi, sebagai berikut : 

1. Strategi diferensiasi yang telah digunakan rumah sakit Mitra Keluarga 

Surabaya berdasarkan analisis SWOT (strength,weakness,opportunity, threat), 

Resource Based Value (RBV), dan penilaian secara komprehensif melalui 

Balanced Scorecard (BSC) telah dapat membangun competitive advantage, 

dan dapat mencapai business sustainable growth pada saat ini dan 

mendatang.  Rumah sakit Mitra Keluarga Surabaya telah berkembang 

dengan sangat pesat, terlihat di tahun 2017 ke depan, akan mengadakan 

ekspansi untuk rumah sakit ke-4 di kota Surabaya sekitar dan  semakin 

banyaknya produk dan pelayanan diferensiasi yang unique baik kepada 

pasien dan keluarga. Diferensiasi dari rumah sakit Mitra Keluarga Surabaya 

dapat ditunjukkan dengan adanya pelayanan unggulan, seperti Brain & Spain 

Center, Angiography and Cath Lab, MRI HDxt 1.5 tesla, CT Scan 64 Slice, 

Bondensitometer, Mammography, USG 4 Dimensi, dan didukung dengan 

sumber daya manusia yang profesional, termasuk team medisnya, kemudahan 

saluran distribusi, serta adanya citra pelayanan yang profesional dengan 

penuh kasih sayang, komitmen, terpercaya dalam memberikan pelayanan 

kesehatan kepada pasien dan keluarga pasien. 
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2. Rumah sakit Mitra Keluarga Surabaya memiliki strategi efisiensi melalui co- 

branding dan green health care. Co- branding terjalin dengan baik bersama 

rekanan-rekanan seperti Mandiri Inhealth, Gojek, melalui pelayanan halo 

dok, dan BPJS TK, yang dapat memberikan kontribusi positif dalam efisiensi, 

yaitu menurunkan biaya operasional perusahaan. Green health care sendiri 

juga telah memberikan kontribusi untuk nilai lebih kepada pelanggan dan 

masyarakat, adanya peningkatan pelayanan kesehatan, dan juga penurunan 

biaya rumah sakit, dan tetap memperhatikan lingkungan yang nyaman dan 

bersih. 

 

5.2. Saran 

Untuk bisa meningkatkan kualitas dan pelayanan kesehatan di masyarakat, 

maka peneliti dalam penulisan ini memberikan masukan-masukan untuk 

pengembangan berkelanjutan dalam bisnis pelayanan kesehatan oleh rumah sakit 

Mitra Keluarga Surabaya, adalah: 

1. Untuk mendukung diferensiasi yang lebih baik sesuai dengan tuntutan 

konsumen, bisa dipertimbangkan rumah sakit Mitra Keluarga menerima 

kepesertaan BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) Kesehatan atau 

segera membuka rumah sakit baru yang bisa menerima masyarakat yang ikut 

dalam program BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) Kesehatan. Di 

Surabaya, bisa dipertimbangkan di area sekitar Rungkut, Kapas krampung, 

Ngagel, dan lain sebagainya yang memiliki kepadatan populasi jumlah 

penduduk. 

2. Strategi efisiensi melalui co-branding dan green health care dapat ditingkatkan 

dengan membuka kesempatan kerjasama dengan perusahaan dan asuransi 

secara saling menguntungkan, dan meningkatkan pengolahan limbah medis 

sendiri dengan menggunakan teknologi auto clave dan bila dimungkinkan 

limbah  yang dapat didaur ulang akan dilakukan penjualan kepada supplier,  
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untuk dapat menghasilkan efisiensi yang lebih tinggi.  Hal ini akan dapat 

menurunkan kembali biaya operasional yang ada di rumah sakit Mitra 

Keluarga Surabaya, sehingga dapat lebih bersaing dalam menghadapi ketatnya 

persaingan dunia usaha saat ini dan di masa mendatang. 
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